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Abstract: The purpose of this research is to improve concluded skills in lesson science by applying scientific
approach on fifth grade students of Karangasem IV No. 204 Elementary School Surakarta in academic year
2015/2016. This research is Classroom Action Research lasted for two cycles and each cycle consisting of four
steps, they are planning, action implementation, observation, and reflection. The subject of this research are
teacher and the fifth grade of Karangasem 1V No. 204 Elementary School Surakarta in academic year 2015/2016
which consists of 32 students. The data collection techniques in this research are by using observation,
interview, test, and documentation. The data analysis techniques in this research uses interactive analysis. Based
on the research result, it can be concluded that the application of scientific approach can improving the skills to
conclude in science subject on fifth grade students of Karangasem IV No. 204 Elementary School Surakarta in
academic year 2015/2016.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimpulkan pada mata pelajaran
IPA melalui penerapan scientific approach pada siswa kelas 5 SDN Karangasem IV No. 204 Surakarta tahun
ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, berlangsung selama dua siklus, dan
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas 5 SDN Karangasem IV No. 204 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang
berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, tes,
dan kajian dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan scientific approach dapat meningkatkan
keterampilan menyimpulkan pada mata pelajaran IPA siswa kelas 5 SDN Karangasem IV No. 204 Surakarta

tahun ajaran 2015/2016.
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan ilmu yang mempelajari alam dengan se-
gala isinya. Pada dasarnya Ilmu Pengetahuan
Alam bertujuan untuk menyiapkan peserta
didik agar tanggap menghadapi lingkungan-
nya, karena dengan belajar IPA siswa belajar
memahami fenomena-fenomena alam yang
terjadi di lingkungannya. Sejalan dengan itu
Sukardjo (2005: 1) menjelaskan, IPA adalah
ilmu yang mempelajari alam dengan segala
isinya, atau secara sederhana merupakan sua-
tu kumpulan pengetahuan yang tersusun se-
cara sistematis tentang gejala alam.

Penyajian pembelajaran IPA haruslah
mampu merangsang gairah belajar siswa un-
tuk mengungkapkan fenomena-fenomena ya-
ng dialami dalam kehidupan dan menghu-
bungkannya dengan konsep-konsep dalam
IPA yang relevan. Pendidikan IPA utamanya
di SD merupakan langkah awal dalam me-
ngenalkan konsep dari suatu gejala atau kea-
daan alam yang merupakan intisari pendidik-
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an IPA. Belajar IPA bukan hanya sekedar
menghafalkan konsep dan prinsip Sains, me-
lainkan dengan pembelajaran IPA diharap-
kan siswa dapat memiliki sikap dan kemam-
puan yang berguna bagi dirinya dalam me-
mahami perubahan yang terjadi dilingkung-
annya.

Untuk mendorong kemampuan anak
di bidang IPA maka diperlukan berbagai
upaya yang harus dilakukan oleh guru. Seo-
rang guru hendaknya memandang pembela-
jaran Sains tidak hanya menekankan pada
hasil tetapi juga menekankan pada proses un-
tuk memahami konsep dan prinsip tersebut,
sehingga dapat membantu siswa untuk mem-
perolen pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar. Upaya untuk mewujud-
kan pemahaman yang lebih mendalam pada
siswa dapat diwujudkan salah satunya deng-
an meningkatkan keterampilan menyimpul-
kan. Keterampilan menyimpulkan merupa-
kan bagian dari keterampilan proses sains
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yang merupakan penjelasan dari hasil obser-
vasi atau pengamatan. Melalui keterampilan
menyimpulkan siswa dapat belajar mema-
hami konsep dan prinsip secara lebih menda-
lam.

Keterampilan menyimpulkan meru-
pakan keterampilan untuk memutuskan ke-
adaan suatu objek atau peristiwa berdasar-
kan fakta, konsep, dan prinsip yang diketa-
hui untuk menghasilkan sebuah pemikiran
atau pengetahuan yang baru melalui suatu
kegiatan pengalaman. (Abruscato, 1996: 45).
Keterampilan menyimpulkan sangat penting
untuk dikuasai siswa karena merupakan indi-
kator sejauh mana dalam siswa mendalami
materi yang telah diajarkan oleh guru. Meto-
de konvensional yang diterapkan guru ha-
nya memberikan gambaran berupa kegiatan
ceramah menyebabkan siswa kurang mema-
hami konsep sehingga mempersulit siswa
dalam menarik suatu generalisasi/ kesimpul-
an. Siswa akan mudah menarik kesimpulan
jika anak itu mengalami sendiri kegiatan atau
gejala yang ada pada materi IPA.

Berdasarkan hasil observasi saat Pro-
gram Pengalaman Lapangan sejak 17 Agus-
tus sampai 9 November 2015 di SDN Kara-
ngasem IV No. 204 Surakarta, penulis meli-
hat keadaan pembelajaran IPA khususnya di
kelas 5 belum memberikan kesempatan ya-
ng seluas-luasnya bagi siswa untuk meng-
konstruksi pengetahuan dengan berpijak dari
pengalamannya. Pembelajaran IPA didomi-
nasi transfer informasi melalui uraian dan
penjelasan guru. Hal tersebut menyebabkan
siswa cenderung pasif dan kurang berminat
terhadap pembelajaran IPA.

Hasil observasi diatas dikuatkan de-
ngan wawancara peneliti dengan guru kelas
5 SDN Karangasem IV No. 204 Surakarta
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA.
Guru menjelaskan bahwa waktu untuk me-
nyampaikan materi IPA yang cukup banyak
sangat terbatas, sehingga guru menyampai-
kan materi secara seragam dengan didomina-
si transfer informasi dari guru kepada siswa
melalui metode ceramah. Guru juga menya-
takan bahwa tingkat partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran masih rendah dan cen-

derung ramai sendiri dan tidak memperhati-
kan pejelasan guru.

Hal tersebut didukung dengan data
yang peneliti peroleh dari daftar nilai pra-
siklus mengenai keterampilan menyimpul-
kan pada mata pelajaran IPA yang dilaku-
kan 7 Mei 2016 yaitu nilai rata-rata siswa
sebesar 59,06 dari Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM) sebesar 70. Dari 32 siswa,
sebanyak 23 siswa (71,87%) masih mem-
peroleh nilai dibawah KKM. Sedangkan
jumlah siswa yang nilainya melebihi KKM
yaitu 9 siswa (28,13%).

Kondisi rendahnya keterampilan me-
nyimpulkan dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran. Untuk itu sangat diperlukan
suatu pendekatan yang akan diterapkan demi
tercapainya tujuan-tujuan dari pendidikan
IPA di SD. Salah satu alternatif yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pro-
ses pembelajaran dalam tujuan meningkat-
kan keterampilan menyimpulkan yaitu deng-
an menerapkan scientific approach. Scienti-
fic approach memberikan peluang bagi siswa
sebagai subjek pembelajaran untuk berperan
aktif mengkonstruksi pengetahuannya mela-
lui  proses pembelajaran yang berbasis
metode ilmiah. Pembelajaran melalui scienti-
fic approach melatih siswa mencari informa-
si, mengolah informasi mengkonstruksi in-
formasi, hingga mengomunikasikannya pada
orang lain.

Hosnan (2014: 34) mengemukakan
bahwa, pembelajaran dengan scientific app-
roach atau pendekatan saintifik adalah pro-
ses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif meng-
konstruksi konsep, hukum, atau prinsip me-
lalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau me-
rumuskan hipotesis, mengumpulkan data de-
ngan berbagai teknik, menganalisis data, me-
narik kesimpulan, dan mengomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.

Scientific approach tidak hanya me-
mandang hasil belajar sebagai muara akhir,
namun proses pembelajaran dipandang seba-
gai bagian yang lebih penting. Scientific app-
roach berbasis pada keterampilan proses sa-



ins dan menekankan pada proses pencarian
pengetahuan, tidak hanya transfer penge-
tahuan. Guru sebagai fasilitator, mengkondi-
sikan pembelajaran dengan sedemikian rupa
agar siswa secara aktif dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sekaligus melatih keteram-
pilan proses saintifik yang terintegrasi dalam
langkah pembelajaran. Siswa diberdayakan
sebagai subjek belajar yang harus berperan
aktif dalam mencari informasi dari berbagai
sumber belajar, dan guru lebih berperan se-
bagai organisator dan fasilitator pembelajar-
an.

Simpulan dari penjelasan di atas ada-
lah, bahwa scientific approach sangat men-
dukung dalam upaya meningkatkan keteram-
pilan menyimpulkan pada mata pelajaran
IPA, karena penerapan scientific approach a-
kan memberikan peluang bagi siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran guna
mengkonstruksi pengetahuannya secara man-
diri, sehingga akan didapatkan tingkat pema-
haman materi yang lebih mendalam. Pema-
haman materi yang mendalam akan dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk me-
nyimpulkan dengan tepat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ka-
rangasem IV No. 204 Surakarta. Subjek pe-
nelitian adalah guru dan siswa kelas 5 ber-
jumlah 32 siswa yang terdiri dari 20 siswa
putra dan 12 siswa putri. Waktu penelitian i-
ni dimulai bulan Januari 2016 sampai bulan
Juni 2016, tepatnya pada semester Il tahun
ajaran 2015/2016.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Menurut Suwandi (2009: 10)
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar beru-
pa sebuah tindakan yang diberikan oleh guru
kepada siswa yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan
setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamat-
an, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini menggunakan observasi, wawanca-

ra, tes, dan kajian dokumentasi. Analisis data
penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, pe-
nyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

HASIL
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti
melakukan wawancara, dan tes pada kondisi
awal. Berdasarkan hasil kegiatan-kegiatan
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai kete-
rampilan menyimpulkan pada mata pelajaran
IPA SDN Karangasem 1V No. 204 Surakarta
tahun ajaran 2015/2016 masih rendah. Hal
tersebut terbukti dari sebagian besar siswa
masih belum mencapai KKM > 70. Kurang-
nya pencapaian kompetensi tersebut dapat
dilihat melalui Tabel 1. sebagai berikut:
Tabel 1. Keterampilan Menyimpulkan pa-
da Mata Pelajaran IPA Pratin-

dakan
Nilai Interval Frekuensi Persentase
(fi) (%)

40-45 6 18,75%
46-51 6 18,75%
52-57 5 15,62%
58-63 1 3,13%
64-69 5 15,62%
70-75 9 28,13%
Nilai rata-rata 58,75
Ketuntasan klasikal 28,13%

Berdasarkan Tabel 1. dapat dijelaskan
bahwa nilai rata-rata siswa kelas 5 pada saat
tahap prasiklus sejumlah 58,75. Siswa yang
mencapai KKM > 70 sebanyak 9 siswa
(28,13%), sedangkan 23 siswa (71,87%) be-
lum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan menyimpulkan pada
mata pelajaran IPA siswa masih rendah.

Pelaksanaan pembelajaran IPA pada si-
Klus I dengan menerapkan scientific appro-
ach menunjukkan adanya peningkatan pada
keterampilan menyimpulkan siswa.Hal ter-
sebut terbukti dari adanya peningkatan nilai
selama siklus 1. Pada siklus I menunjukkan
bahwa siswa yang mencapai KKM > 70 se-
banyak 20 siswa (62,50%) dan siswa yang
masih di bawah KKM sebanyak 12 siswa
(37,50%) dengan nilai rata-rata kelas yaitu
70,08 yang dapat dilihat melalui Tabel 2.
sebagai berikut:



Tabel 2. Keterampilan Menyimpulkan pa-
da Mata Pelajaran IPA Siklus |

Nilai Interval Frekuensi Persentase
(fi) (%)
55-59 2 6,25%
60-64 3 9,37%
65-69 7 21,87%
70-74 10 31,25%
75-79 7 21,87%
80-84 3 9,37%
Nilai rata-rata 70,08
Ketuntasan klasikal 62,50%

Berdasarkan Tabel 2. didapati bahwa
adanya peningkatan pada siklus I. Indikator
kinerja pada penelitian ini adalah jumlah sis-
wa yang nilainya di atas KKM (70) dapat
mencapai > 80% dari 32 siswa. Sehingga
perlu direfleksi dan ditindaklanjuti pada si-
klus Il. Adapun hasil penelitian pada siklus
Il dapat dilihat melalui Tabel 3. sebagai beri-
kut:

Tabel 3. Keterampilan Menyimpulkan pa-
da Mata Pelajaran IPA Siklus Il

Nilai Interval Ffekuensi Persentase
(fi) (%)
65-69 5 15,63%
70-74 3 9,37%
75-79 6 18,75%
80-84 8 25%
85-89 6 18,75%
90-94 4 12,5%
Nilai rata-rata 79,06
Ketuntasan klasikal 84,37%

Berdasarkan Tabel 3. didapati bahwa
adanya peningkatan pada siklus Il. Pada si-
klus I menunjukkan bahwa siswa yang men-
capai KKM > 70 sebanyak 27 siswa
(84,37%) dan siswa yang masih di bawah
KKM sebanyak 5 siswa (15,63%) dengan ni-
lai rata-rata kelas yaitu 79,06. Hal ini mem-
buktikan bahwa indikator ketercapaian kiner-
ja penelitian, yaitu ketercapaian KKM > 70
sebanyak 26 siswa atau 80% telah terpenuhi.
Dengan demikian tindakan yang diberikan
selama penelitian dikatakan telah berhasil.

PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus 1, dan siklus Il dikaji dengan
menganalisis data-data tersebut. Berdasarkan
hasil dari pengamatan dan analisis data, di-
perolen bahwa proses pembelajaran dengan
menerapkan scientific approach dapat me-

ningkatakan keterampilan menyimpulkan pa-
da mata pelajaran IPA. Selain ranah psiko-
motorik tersebut, ranah kognitif, keaktifan
siswa, dan pelaksanaan pembelajaran guru
dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan scientific approach juga me-
ningkat. Pernyataan tersebut dapat dibukti-
kan melalui perbandingan hasil sebelum dan
sesudah tindakan yang dapat dilihat melalui
Tabel 4. sebagai berikut:

Tabel 4. Data Perkembangan Nilai

Kondisi
Keterangan Pratin-  Siklus  Siklus
dakan | I
Pelaksanaan
Pembelajaran Guru 2,78 3,58
Nilai rata-rata
Keaktifan Siswa 1,77 2,1
Kognitif Siswa
; 46,87 81,25
Ketuntasan Kilasikal 2813 6250 b
(%)
KKM 70

Pada prasiklus, siswa yang mencapai
KKM > 70 sebanyak 9 siswa atau 28,13%
dengan nilai rata-rata kelas 58,75. Hal ini di-
sebabkan oleh pembelajaran yang berlang-
sung tidak ada kesesuaian antara pendekatan
dan kondisi siswa. Sehingga mengakibatkan
keterampilan menyimpulkan masih rendah.

Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I siswa yang mencapai KKM > 70 seba-
nyak 20 siswa atau 62,50% dengan nilai rata-
rata kelas 70,07. Meskipun nilai rata-rata ke-
las pada tindakan siklus I meningkat, namun
dari target ketercapaian jumlah siswa masih
belum mencapai indikator penelitian.

Hal tersebut terjadi karena beberapa
kendala, yaitu kendala untuk guru dan siswa.
Kendala yang dialami guru antara lain yaitu
guru belum maksimal dalam melaksanakan
scientific approach sehingga masih banyak
kekurangan dalam aspek kinerja guru. Ken-
dala untuk siswa yaitu masih banyak siswa
yang belum berani mengeluarkan pendapat-
nya.

Upaya untuk memperbaiki tindakan
pada siklus I, maka diadakan siklus Il. Ber-
dasarkan data pada Tabel 3. didapati bahwa
pada siklus Il indikator penelitian sudah ter-
penuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan sis-
wa yang mencapai KKM > 70 sebanyak 27
siswa atau 84,37%, nilai rata-rata kelas



79,06, dengan nilai terendah yaitu 65 dan ni-
lai tertinggi 92,5.

Hal tersebut karena guru dan siswa da-
pat melaksanakan scientific approach deng-
an baik dan mampu mengatasi kendala pada
siklus I. Hal ini membuat pembelajaran yang
dilaksanakan menjadi efektif dan efisien se-
hingga indikator dalam penelitian dapat ter-
capail.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA dengan menerapkan scien-
tific approach pada siswa kelas V SDN Ka-
rangasem IV No. 204 Surakarta tahun ajaran
2015/2016 merupakan solusi yang peneliti
gunakan untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan rendahnya keterampilan
menyimpulkan pada mata pelajaran IPA. Se-
suai dengan pendapat Hosnan (2014: 34) ya-
ng menyatakan bahwa pendekatan saintifik
adalah pendekatan pembelajaran yang mem-
fasilitasi siswa untuk mengkonstruksi kon-
sep, hukum, atau prinsip secara aktif melalui
tahapan-tahapan yaitu: mengamati, meru-
muskan masalah, mengajukan atau meru-
muskan hipotesis, mengumpulkan data deng-
an berbagai teknik, menganalisis data, mena-
rik kesimpulan, dan mengomunikasikan kon-
sep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.
SejalandenganituBundu (2006: 114) me-
nyatakan bahwa kemampuan menyimpulkan
dapat mendorong pada kemampuan berpikir
dan menulis kreatif.Dengan menerapkan
scientific approach memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya bagi siswa untuk meng-
konstruksi pengetahuannya secara mandiri

melalui pengalaman belajar yang bermakna
berbasis metode ilmiah.

Di dukung oleh hasil penelitian yang
disampaikan oleh Tri Handayani tahun 2015
berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbi-
cara Melalui Penerapan Pendekatan Saintifik
pada Siswa Kelas IV SD Negeri Laweyan
No. 54 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015”.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
pendekatan saintifik dapat meningkatkan ke-
terampilan berbicara pada siswa kelas IV de-
ngan persentase ketuntasan meningkat sebe-
sar 54,05% dari kondisi awal sebesar 35,14%
menjadi 89,19% dalam tiga siklus. Sedang-
kan peningkatan persentase ketuntasan da-
lam penelitian ini sebesar 56,24% dari kondi-
si awal sebesar 28,13% menjadi 84,37%.

SIMPULAN

Berdasarkan dari berbagai data yang
telah diperoleh mulai dari prasiklus dan data
dari tindakan yang dilaksanakan salam siklus
| dan siklus I1, dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan scientific approach dapat mening-
katkan keterampilan menyimpulkan pada
mata pelajaran IPA siswa kelas 5 SDN Kara-
ngasem IV No. 204 Surakarta tahun ajaran
2015/2016.

Peningkatan keterampilan menyimpul-
kan pada mata pelajaran IPA tersebut, ditun-
jukkan dengan ketercapaian siswa pada pra-
tindakan hanya sebesar 28,13% dengan nilai
rata-rata kelas 58,75, menjadi 62,50% pada
siklus | dengan nilai rata-rata kelas 70,07,
menjadi 84,37% pada siklus 1l dengan nilai
rata-rata kelas 79,06.
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